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Abstrak

Perkembangan bidang teknologi memiliki aspek perkermbangan yang begitu cepat. penelitian kami memiliki
tujuan untuk mentransmisikan sebuah pengetahuan tentang machine learning yang telah menjadi begitu popular
digunakan hingga saat ini, pada penelitian ini bagaimana mendapatkan fitur seleksi atribut dan mendapatkan hasil
prediksi dari pembelajaran pada Universitas atau lembaga Pendidikan yang menerapkan belajar dengan metode
pembelajaran jarak jauh ataupun e-learning di era pandemic ini. Permasalahan pada penelitian ini yaitu jumlah
atribut pada data dapat mengurangi akurasi, maka dari percobaan dengan beberapa algoritma pada machine
learning kami mencoba menerapkan Particle Swarm Optimizatio(PSO) untuk meningkatkan akurasi yang lebih
tinggi. Maka dari itu dapat disimpulkan penerapan menggunakan algoritma Naive Bayes(NB) berbasis PSO
mendapatkan hasil kenerja dengan bobot sebesar 94.40% dan angka AUC sebesar 94.50%, berikutnya Algoritma
Support Vectore Machine(SVM) Berbasis PSO dengan hasil kinerja akurasi sebesar 88.20 dan nilai 4UC seberar
91.10%, dan Artificial Neural Network(NN) berbasis Particle Swarm Optimizatio(PSO) menghasilkan skor hasil
kinerja akurasi dengan bobot 99.20% dan nilai akurasi sebesar 98.50%, maka Artificial Neural Network(NN)
berbasis PSO memiliki keunggulan lebih besar dari pada algoritma naive bayer berbasis PSO dan Support Vector
Machine(SVM) dengan PSO. Sedangkan atribut yang mempunyai pengaruh menentukan dari algoritma tersebut
pada tingkat akurasi adalah Practice Questions, Quizzes, Midterm exams, dan Final exams. terbukti dari penelitian-
penelitian kami yang sebelumnya maka algoritma neural network berbasis PSO memang memiliki keunggulan
yang begitu baik. Karena ANN merupakan metode yang memiliki perhitungan yang membangun beberapa unit
pada saat pemrosesan berdasarkan koneksitas yang saling berhubungan, metode ANN dengan akurasi prediksi
dapat menjadi sebuah alat yang efisien dan baik untuk penelitian estimasi dan klasifikasi dalam bidang pendidikan.

Kata kunci: Machine Learning, PSO, E-learning

COMPARATION OF PSO-BASED LEARNING MACHINE FOR E-LEARNING-BASED
LEARNING SUCCESS PREDICTION

Abstract

The development of the field of technology has a very fast development aspect. our research has the aim of
transmitting knowledge about machine learning which has become so popularly used until now, in this study how
to get attribute selection features and get predictive results from learning at universities or educational institutions
that apply learning by distance learning methods or e-learning. -Learning in this pandemic era. The problem in
this study is that the number of attributes in the data can reduce accuracy, so from experiments with several yahoos
on machine learning, we tried to apply Particle Swarm Optimizatio (PSO) to increase higher accuracy. Then the
application key using the PSO-based Naive Bayes (NB) algorithm can get performance results with a weight of
94.40% and an-AUC number of 94.50%, then the PSO-based Support Vectore Machine (SVM) Algorithm with a
performance result of 88.20 and an AUC value of 91.10%, and Artificial Neural Network-(NN) based on Particle
Swarm Optimizatio (PSO) produces an accuracy performance score with a weight of 99.20% and an accuracy
value of 98.50%. Support Vector Machine (SVM) with PSO. While the attributes that have an influence to
determine the algorithm on the level of accuracy are Practice Questions, Quizzes, Mid-Semester Exams, and Final
Exams. it is evident from our previous studies that the PSO-based neural network algorithm does have a very good
advantage. based on ANN is a method that has calculations that build several units of interconnected connectivity,
the ANN method with predictive accuracy can be an efficient and good tool for forecasting and classification
research in the field of education.
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1. PENDAHULUAN

Dengan pesatnya kemajuan teknologi, saat
pandemic covid 19 ini, metode Pembelajaran
elearning menjadi alternatif yang paling banyak
diterapkan oleh lembaga pendidikan bahkan di
seluruh dunia hingga saat ini dan di masa yang akan
datang. Karena dengan di terapkan pembelajaran
elearning proses belajar mengajar tetap dapat
dilaksanakan. Sebelum pandemic banyak Unversitas
telah  menerapkan  blanded learning  yaitu
mengkombinasikan pembelajaran tatap muka serta
melaksanakan pembelajaran  berbasis e-learning
(online) (Pradana, Rachmadi, & Bachtiar, 2015) Oleh
sebab itu Pengajaran online memungkinkan akan
tetap ada dan akan terus meningkat pada lembaga
pendidikan (Hung, 2021). E-learning didefinisikan
sebagai  pembelajaran  berlangsung  dengan
memanfaatkan media elektronik, pada prinsipnya
adalah dengan menghubungkan Internet (George &
Lal, 2019). Memprediksi tingkat keberhasilan hasil
belajar siswa merupakan salah satu topik utama yang
begitu menarik di bidang data mining yaitu
Pendidikan dan menganalisis Pembelajaran. Karena
ada beberapa tantangan yang berhubungan dengan
pembelajaran e-learning, yang paling signifikan yaitu
kurangnya motivasi belajar dari siswa untuk
melakukan kegiatan belajar dan untuk berbagai
materi pembelajaran (Hussain, Zhu, Zhang, & Abidi,
2018).

Memprediksi kinerja siswa belajar sangat
berguna untuk mengambil tindakan awal karena
dapat meningkatkan hasil pembelajaran (Ofori,
Maina, & Gitonga, 2020). Dengan Teknik Machine
learning yang digunakan untuk menemukan model
atau pola data, dan sangat membantu dalam
pengambilan  keputusan, kemampuan  untuk
memprediksi kinerja siswa dalam belajar sangat
penting dalam sistem pendidikan kita saat ini. Kami
menerapkan machine learning konsep untuk
penelitian ini (Belachew & Gobena, 2017). Machine
learning menawarkan keunggulan dibandingkan
bentuk statistik tradisional analisis, menempatkan
penekanan pada kinerja prediktif daripada sifat
teoretis yang dapat dibuktikan (Al - Shabandar et al.,
2017). Pembelajaran machine learning sebuah ilmu
yang ditemukan dan dikembangkan sebagai
subbidang kecerdasan buatan pada 1950-an, Langkah
pertama machine learning kembali ke tahun 1950-an
tetapi tidak ada penelitian dan pengembangan yang
signifikan pada ilmu ini (Cellk, 2018)

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk
mentransmisikan pengetahuan tentang machine
learning yang telah menjadi sangat populer saat ini,
dan mendapatkan fitur seleksi atribut serta
mendapatkan hasil tingkat akurasi dari pembelajaran
berbasis elearning disebuah universitas atau lembaga
pendidikan, sehingga dapat diimplementasikan
dengan baik dimasa yang akan datang. Pengaruh

dengan data yang besar perlunya membutuhkan
sistem pengelompokan untuk mengidentifikasi
kumpulan data yang sangat besar serta meramalkan e-
learning karena Perkembangan perhitungan dengan
menggunakan Machine Learning diaktualisasikan
dalam sebuah model Deep Learning NN (Aslam,
Jilani, Sultana, & Almutairi, 2021). Penelitian kali ini
kami mencoba mencari atribut mana yang memiliki
pengaruh besar dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran dilakukan secara daring disuatu
lembaga Pendidikan perguruan tinggi swasta,
berdasarkan atribut-atribut apa saja yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, maka dari
itu kamu mencoba menggunakan algortima pada
machine learning dengan menggunakan beberapa
algortima seperti Naive Bayes, Support Vectore
Machine, dan Artificia Neural Network. Namun
untuk melakukan seleksi atribut dengan hanya
menggunakan algoritma tradisional saja tidak cukup
untuk dapat melakukan seleksi atribut, utnuk itu perlu
dilakukan komparasi dengan menerapkan metode
Particle  Swarm  Optimization-(PSO) kesemua
algoritma-algoritma yang akan dihitung. dengan
mengkomparasi menggunakan metode Particle
swarm  Optimization-(PSO) untuk  melakukan
penerapan pemilihan atribut merupakan hal yang
tepat dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
elearning berdasarkan /og aktivitas terhadap siswa
(Saputra, Supriatiningsih, Indriyanti, & Sugiono,
2020).

Karena dengan algortima Particle swarm
Optimization (PSO) adalah sebuah metode yang
saudah populer serta telah banyak digunakan dalam
memecahkan suatu permasalahan pada subuah
optimasi (Borowska, 2022). Algoritma Particle
swarm Optimization (PSO) merupakan metode yang
dapat menerapkan pada fitur seleksi atribut dari
kumpulan data, yang mengurangi tingkat alarm palsu
serta meningkatkan tingkat deteksi dan akurasi
dibandingkan dengan hanya menggunakan metode
yang lainnya(Kunhare, Tiwari, & Dhar, 2020).

Hasil dari pengujian yang telah kami proses
maka Dari hasil penelitian telah dikerjakan untuk
mendapatkan skor akurasi dengan bobot tinggi serta
fitur seleksi atribut, peneliti mengusulkan dengan
algoritma Artificia naural network berbasis Particle
swarm Optimization-(PSO) karena hasil pengujian
mendapatkan skor nilai prediksi yang tertinggi dari
pada dengan mengguanak naive bayes berbasi
Particle swarm Optimization-(PSO) dan Support
Vectore Machine-(SVM) dengan berbasis Particle
swarm Optimization-(PSO), dengan bobot prediksi
sebesar 99.20 serta bobot skor AUC sebesar 98.50.
sedangkan pada penyeleksian atribut yang memiliki
tingkat pengaruh dalam prediksi adalah Practice
Questions, Quizzes, Midterm exams, dan Final
exams. Dan hasil tersebut dapat dinyatakan sebagai
klasifikasi dengan predikat kategori bagus sekali.



2. METODE PENELITIAN

2.1. Dataset

Dalam proses penlitian ini kami mendapatkan
data dari log aktivitas mahasiswa yang melakukan
pembalajaran elearning data tersebut kami rangkum
pada semester genap tahun 2020. Data tersebut kami
ambil sebagai sample sebanyak 500 log aktivitas
mahasiswa, log tersebut kami dapat dari LMS moodle
yang digunakan di Universitas BSI yang sudah
diklasifikasi dan sebanyak 7 atribut yang digunakan
untuk menentukan fitur seleksi atribut dan tingkat
akurasi. Berikut fitur atribut yang digunakant dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Log Aktifitas

No Atribut

1 Gender

2 Practice Questions
3 Forums

4 Chat

5 Quizzes

6 Midterm exams

7 Final exams

2.2. Naive Bayes

Naive Bayes adalah pendekatan yang penurut
dan efisien untuk klasifikasi statistik. Selain itu Naive
Bayes (NB) adalah teknik klasifikasi yang telah
memainkan peran penting dalam literatur.(Blanquero,
Carrizosa, Ramirez-Cobo, & Sillero-Denamiel,
2021). Tujuan dari bagian ini adalah untuk
menggambarkan optimasi terkait masalah misasi.
Akibatnya, pengklasifikasi yang dapat dilacak secara
komputasi yang memungkinkan pengguna untuk
mengontrol kinerjanya diperoleh (Blanquero et al.,
2021). Bentuk umum teorema pada algoritma bayes
adalah sebagai berikut (Muhamad, Prasojo, Sugianto,
Surtiningsih, & Cholissodin, 2017):

_ PHIX)P(H)
P(H|X) =" (1)
Dimana :
X = Data kelas belum di identifikasi
H = Pada Hipotesa dari X adalah merupakan

kelas yang spesifik

P(H|X) =Merupakan Probabilitas nilai dari hipotesis
H yang berdasarkan kondisi dari Hipotesa
X / (posterior probability)

P(H)  =merupakan Probabilitas pada hipotesis
nilai H (prior probability)

Penjelasan teorema dari algoritma Naive Bayes
diatas, yaitu menunjukan bahwa hasil dari klasifikasi
proses membutuhkan beberapa arahan untuk
menentukan kelas-kelas yang disesuaikan dengan
contoh yang dianalisis. Oleh karenanya teorema pada
naive Bayes penejelasan diatas dapat disesuaikan
sebagai berikut (Wibawa et al., 2019):
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P(Q)P(X1..Xn)|Q
P(Q|X1..Xn) = (P(Xlixnr; @

2.3. Support Vector Machine-(SVM)

Algoritma support vector machine-(SVM)
merupakan algoritma yang dapat melakukan di
berbagai bidang karena merupakan metode
klasifikasi yang andal dan efisien di bidang machine
learning (Mustafa Abdullah & Mohsin Abdulazeez,
2021). Klasifikasi merupakan sebuah proses
pengelompokan dari banyak data ke dalam sebuah
kelas-kelas yang ditentukan serta diberikan sesuai
dengan kesamaan pada ciri-ciri dan pola kata-kata
yang terkandung di dalamnya ,Secara umum, proses
klasifikasi dimulai dengan menyediaan data apa saja
yang dijadikan acuan untuk membuat aturan pada
klasifikasi data (Styawati & Mustofa, 2019).
Hyperplane yang baik dapat diperoleh dengan
memaksimalkan dari sebuah vektor margin. Proses
dapat dapat ditingkatkan dengan dukungan margin
vektor yang diterapkan dengan meminimalisasikan
serta direduksikan menjadi w dan b yang dihasilkan
untuk persamaan 1 dengan mengistilahkan nilai 1 dan
2

g0 = sign(f(x) 3)

With
f)=wlx+b 4)

X, w €Rn and beR permasalahan klasifikasi
dapat dirumuskan, berikut: untuk mendapatkan skor
parameter (w,) selanjutnya sgn(f(xi)) = sign(< w,
x >+b) =yi for i. Jika kumpulan X = {x1, x2, ..., xn},
dikatakan sebagai kelas positif, jika f(x) > 0 dan
untuk lainnya sebagai nilai negatif. SVM melakukan
klarifikasi pada set vektor pelatihan kedalam bentuk
berupa set data berpasangan terhadap dua kelas (Al
Azies, Trishnanti, & Mustikawati P.H, 2019) is
(xi,yi),xi € Rn,yi € {1,—1},i=1,...,n mengoptimalkan
dari hyperplane dengan meningkatkan 2lwl atau
meminimalisasikan (p(W)=%.

2.4. Artificial Neural Network

Artificial Neural Network (ANN) adalah
kerangka kerja untuk mengimplementasikan mesin
mempelajari algoritma pada kumpulan data. Untuk
menjadi lebih baik klarifikasi kerangka 4NN, bagian
berikut jelaskan bagian-bagian ANN (Hamoud &
Humadi, 2019). Persamaan untuk Neural Network
adalah kombinasi dilinier dari sebuah variabel yang
independen serta bobot masing-masing dan istilah
bias (atau intersep) untuk setiap neuron. Untuk
persamaan jaringan saraf terlihat seperti ini:
(https://www.analyticsvidhya.com).

Z = Bias + W,.X; + W2 X5 + ...+ WX, (5)

Z adalah simbol untuk denotasi dari representasi
grafis ANN di atas.
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Wis, apakah bobot atau koefisien beta
Xis, adalah variabel independen atau input,
dan Bias atau intersep = Wy

2.5. Particle Swarm Optimization (PSO)

Particle swarm Optimization (PSO) banyak
digunakan di banyak bidang karena keunggulan
operasinya yang sederhana dan kecepatan
konvergensi yang cepat (Liu, Wang, & Zhong,
2021), Dengan asumsi bahwa ada m partikel dalam
ruang solusi, ekspresi posisi dan kecepatan partikel
ke-I dalam ruang n-dimensi ditunjukkan sebagai
berikut: rumus:

Pi = (Pil’Pil' ""PiN)’ (6)
Vi= Vi, Viz, o, Vin (7

dimana saya i=1, 2, ..., M. posisi optimal historis
dari partikel adalah Hbest dan posisi optimal global
adalah Gypest - Rumus (1) dan (2) ditingkatkan dengan
memperkenalkan inersia berat badan dan faktor
belajar. 2e posisi dan kecepatan partikel diperbarui
seperti yang ditunjukkan dalam rumus berikut:

Pi€+1 — Ple + Vl’e+1 (8)

Ve = @V + S; Ry(Hpest — PE) +
Sy R1(Gbest - Pie) (9)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas tentang hasil dari tiap-tiap
metode yang dilakukan. Terdiri atas 3 metode yang
berbasis PSO

3.1. Pengujian Dengan Metode Naive Bayes
Berbasis PSO

Proses pengujian dengan menggunakan
algoritma Naive Bayes Berbasis PSO, kami mencoba
menghitung dengan software Rapidminer, berikut
hasil perhitungan dari algoritma tersebut. Setelah
kami melakukan perhitungan dengan algoritma Naive
Bayes terhadap confusion matrix dapat ditampilkan
pada tabel 2. Yaitu True Positive (TP) mendapatkan
nilai sebanyak 320 untuk diklasifikasikan yang
menjadi 1 akan tetapi hasil dari False Negative(FN)
dengan hasil nilai dengna jumlah 25 data yang
diprediksi sebagai 1 akan tetapi menjadi 2,
selanjutnya bobot dari True Negative(TN) dangan
jumlah 152 data yang diprediksi dengan 2 yang
disesuaikan pada prediksi diawal, dan False
Positive(FP) yang dihasilkan sebesar 3 data yang
diprediksikan 2 akan tetapi menjadi 1. maka Tingkat
akurasi yang didapatkan dengan algoritma naive
bayes berbasis PSO dengan bobot 94,40%, dengan
angka AUC sebanyak sebesar 0,945 dan dapat

dihasilkan untuk menghasilkan bobot dari accuracy,
sensitivity, specificity, ppv, dan npv sebagai berikut:

Tabel 2. Test Results and Data Processing

Classification Predicted Class
Class =1 Class =2
Class =1 320 25
Class =2 3 152
4 _ TP + TN
ceuracy “TP+ TN + FP + FN
3 320 + 152 0944
T 3204+1524+3+25
Sensitivit __TP 320 =0,927
ensitivity “TP+FN _ 320+25
Specificit __ N 152 = 0,980
pecificity TTN+FP 15243
PPF P _ 320 _ 0,990
T TP+FP 320+3
TN 152
NPV = 0,858

“TN+FN 152+ 25

Maka dari hasil yang didapat dari perhitungan
algoritma naive bayes berbasis PSO mendapatkan
nilai akurasi sebesar 94,40% dan telah mendapatkan
hasil tersebut untuk mendapatkan nilai akurasi, nilai
spesifisitas nilai ppv, dan nilai npvnya. Sedangkan
hasil nilai dari atribut weights dapat diliat pada tabel

berikut:
Tabel 3. Hasil Data Weights Attribute Value

Atribut Weights
Gender 0
Practice Questions 0
Forum 0.006
Chat 0
Quizzes 0
Midterm exams 0.100
Final exams 0

3.2. Pengujian Dengan Metode SVM Berbasis
PSO

Proses pengujian dengan menggunakan
algoritma SVM Berbasis PSO, kami mencoba
menghitung dengan menggunakan sebuah software
Rapidminer, berikut hasil perhitungan dari algoritma
tersebut. selanjutnya kami melakukan penghitungan
dengan algoritma SVM-PSO dari sebuah confusion
matrix dapat di lihat pada tabel 3. True Positive (TP)
mendapatkan  nilai  sebanyak 313  untuk
diklasifikasikan yang menjadi 1 sedangkan hasil
False Negative (FN) dengan hasil nilai sebanyak 49



data yang diprediksi sebagai 1 namun data tersebut
adalah 2, berikutnya hasil True Negative(TN) dengan
nilai sebesar 128 data yaitu sebagai 2 sesuai dengan
yang diprediksikan diawal, dan False Positive(FP)
dengan jumlah 10 data yang diprediksikan sebagai 2
yang ternyata adalah 1. Tingkat dari akurasi yang
didaptkan pada algoritma SVM - PSO adalah dengan
bobot 88,20%, dengan angka yang dihasilkan AUC
0,911 dan dapat dihitung untuk mendapatkan hasil
perhitungan atau bobot dari accuracy, sensitivity,
specificity, ppv, dan npv sebagai berikut;

Tabel 3. Test Results and Data Processing

Classification Predicted Class
Class=1 Class =2
Class=1 313 49
Class =2 10 128
4 3 TP 4+ TN
ceuracy “ TP+ TN + FP + FN
3 313 + 128 _ 0882
T 3134128410449
Sensitivit __T _ 313 = 0,864
enstvity TTP+FN 313449
Specificit __™ _ 128 = 0,927
pecificity “TN+FP 128+10
PPF __ TP _ 318 0,969
T TP+FP 313+10
TN 128
NPV =0,723

“TN+FN 128 + 49

Maka dari hasil yang didapat dari perhitungan
algoritma naive bayes (NB) dengan PSO
menghasilkan bobot akurasi sebesar 88.20% dan telah
mendapatkan hasil tersebut untuk mendapatkan nilai
akurasi, nilai spesifisitas nilai ppv, dan nilai npvnya.
Sedangkan hasil nilai dari atribut weights dapat diliat
pada tabel 2 berikut:

Tabel 5. Hasil Data Weights Attribute Value

Atribut Weights
Gender 0
Practice Questions 1
Forum 0.496
Chat 0.379
Quizzes 0
Midterm exams 0.335
Final exams 0.975
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3.3. Pengujian Dengan Metode Artificial Neural
Network Berbasis PSO

Proses penghitungan dengan pada algoritma
Neural Network yang Berbasis PSO, kami mencoba
menghitung dengan software Rapidminer, berikut
hasi perhitungan dari algoritma tersebut. Selanjutnya
kami lakukan perhitungan dengan algoritma Neural
Network dari sebuah confusion matrixnya dapat di
tampilkan pada tabel 6. Pada True Positive (TP)
menghasilkan banyaknya nilai 323 yang akan
diklasifikasikan untuk menjadi selanjutnya jumlah
False Negative (FN) dengan banyaknya nilai 4 data
yang diprediksikan untuk 1 namun menjadi 2,
berikutnya nilai True Negative (TN) dengan jumlah
173 data sebagai 2 sesuai dengan prediksi dawal,
dan False Positive(FP) dengan banyaknya nilai 0
data yang diprediksi 2 akan tetapi 1. Tingkat
keakurasian yang didapat pada algoritma Artificial
Neural Network - PSO dengan bobot 99,20%, dengan
nilai AUC yang dihasilkan 0,945 dan dapat
diperhitungkan untuk menghasilkan nilai accuracy,
sensitivity, specificity, ppv, dan npv dapat dilihat pada
tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Test Results and Data Processing

Classification Predicted Class
Class =1 Class =2
Class =1 323 4
Class =2 0 173
4 B TP + TN
ceuracy TP+ TN + FP + FN
B 323+ 173 0992
T 3234+1734+0+4
Sensitivit __TP_ 328 = 0,987
enstvity “TP+FN 323+4
oecificit TN 173 _1
pecificity “TIN+FP 17340
PPF TP 323 L
T TP+FP 323+0
TN 173
NPV =0,977

“TN+FN 173 +4

Maka dari hasil yang didapat dari perhitungan
algoritma Artificial Neural Network (ANN) - PSO
mendapatkan bobot akurasi sebesar 99.20% dan telah
mendapatkan hasil tersebut untuk mendapatkan nilai
akurasi, nilai spesifisitas nilai ppv, dan nilai npvnya.
Sedangkan hasil nilai dari atribut weights dapat diliat
pada tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Data Weights Attribute Value

Atribut Weights
Gender 0.459
Practice Questions 0.768
Forum 0

Chat 0
Quizzes 0.922
Midterm exams 0.583
Final exams 1

Tabel 8. Comparison of Accuracy and AUC (2022)

Algorithm Accuracy AUC Result Comparison Conclusion
M 0,
NB Berbasis PSO 94,40% 94,50% 0.10% Peningkatan
SVM Berbasis PSO 6,6
croasts 88,20% 93,80% 6% Peningkatan
NN Berbasis PSO 0,7%

99,20 98,50%

Penurunan

3.4. Evaluasi Perbandingan Tingkat Akurasi
Algoritma NB, SVM, dan ANN Berbasis PSO

Berikut  hasil dari pengujian  dengan
menggunakan beberapa metode seperti naive bayes,
Support vectore machine, Artificial neural network
yang masing-masing metode dikomparasikan dengan
menggunakan particle swarm optimization, berikut
hasil yang dikelolah dapat dilihat pada tabel 8.

4. KESIMPULAN

Setelah kami melakukan perhitungan dengan
mengkombinasikan dari beberapa algoritma, maka
hasil dari pengelolahan data dengan menggunakan
algoritma dari naive bayes berbasis PSO
mendapatkan skor prediksi dengan bobot 94.40 %,
dan nilai AUC sebanyak 94.50%, selanjutnya hasil
dari penghitungan dari algoritma Support Vector
Mechine(SVM) vyang Dberbasis Particle Swarm
Optimizatio(PSO) mendapatkan nilai bobot sebesar
88.20% serta yang dihasilkan 4 UC sebanyak 93.80%,
trakahir menggunakan perhitungan dengan algoritma
Artificial Neural Network (ANN) berbasis Particle
Swarm Optimizatio (PSO) menghasilakn nilai akurasi
sebesar 99.20% dan nilai akurasi sebesar 98.50%.
maka dapat disimpulkan hasil nilai akurasi dengan
menggunakan Artificial neural networ berbasis PSO
memiliki tingkat akurasi dan nilai AUC yang paling
tinggi dari pada algoritma-algoritma naive bayes
berbasis PSO dan Support Vector Machine berbasis
PSO. Selain itu keunggulan dari algortima Artificial
neural network berbasis PSO yaitu hasil data pada
weights attribute value memiliki nilai atribut lebih
berpengaruh dari algoritma berbasis PSO lainnya
untuk menentukan seleksi atribut, atribut yang
memiliki pengaruh dalam menentukan tingkat
akurasi tersebut antara lain adalah Practice
Questions, Quizzes, Midterm exams, dan Final

exams. Dan jelas terbukti dari penelitan-penelian
kami yang sebelumnya maka algoritma Artificial
neural network berbasis PSO memang memiliki
keunggulan yang begitu baik dari pada algortima-
algortima lainnya sehingga hasil akurasi yang didapat
menjadi lebih tinggi, karena pada algoritma Artificial
neural network merupakan metode perhitungan yang
membangun beberapa unit pada saat pemprosesan
berdasarkan koneksi yang saling berhubungan
Artificial neural network dengan

akurasi prediksi juga dapat menjadi alat yang efisien
yang baik untuk penelitian estimasi dan klasifikasi
pada lembaga pendidikan. Terutama untuk
memprediksi hasil belajar siswa disebuah Universitas
yang menerapkan e-learning.
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